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Abstract	 :	 The purpose of this study was to see how talent management, business motivation, and business involvement affect employee 
performance in the IKM Tas Desa Kedensari business unit, Sidoarjo. This is due to the fact that human resource management is very important to face 
increasingly tight business competition in the small and medium manufacturing industry (IKM). In this study, a quantitative approach using purposive 
sampling technique was applied to a population of 186 staff members. Partial Least Square (PLS) used with SmartPLS 3.0 was used to analyze data 
collected through a questionnaire with a Likert scale of 1-5. The results showed that talent management had a significant positive impact with an initial 
sample value of 0.312 (t-statistic 3.780), entrepreneur motivation 0.370 (t-statistic 4.442), and entrepreneur involvement 0.272 (t-statistic 2.566). These 
three factors contributed simultaneously by 73.1% to employee performance, with talent management and entrepreneur motivation being the most 
influential. The results show that in facing industrial competition, SME Bags must improve talent management programs, encourage entrepreneurship, 
and encourage employee engagement.

Keywords	 : Talent Management, Entrepreneur Motivation, Entrepreneur Engagement


Abstrak	 : 	 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana manajemen talenta, motivasi bisnis, dan keterlibatan bisnis mempengaruhi 
kinerja karyawan di unit usaha IKM Tas Desa Kedensari, Sidoarjo. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pengelolaan sumber daya manusia sangat 
penting untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat di industri manufaktur kecil dan menengah (IKM). Dalam penelitian ini, pendekatan 
kuantitatif yang menggunakan teknik purposive sampling diterapkan pada populasi 186 anggota staf. Partial Least Square (PLS) yang digunakan dengan 
SmartPLS 3.0 digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert 1-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen talenta berdampak positif signifikan dengan nilai awal sampel 0,312 (t-statistik 3,780), motivasi entrepreneur 0,370 (t-statistik 4,442), dan 
keterlibatan entrepreneur 0,272 (t-statistik 2,566). Ketiga faktor tersebut berkontribusi secara bersamaan sebesar 73,1% terhadap kinerja karyawan, 



dengan manajemen talent dan motivasi entrepreneur yang paling berpengaruh. Hasilnya menunjukkan bahwa dalam menghadapi persaingan industri, 
IKM Tas harus meningkatkan program manajemen talenta, mendorong kewirausahaan, dan mendorong keterlibatan karyawan.

Kata Kunci	 : Talent Management, Entrepeneur Motivation, Entrepeneur Engagement


1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia terhitungmasih jauh dari kemajuan dibandingkan dengan negara-negara·lain. Indonesia masih dianggap sebagai negara 
berkembang daripada negara maju. Hal ini terlihat dari tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia dan penurunan terus-menerus kesejahteraan 
masyarakat [1]. Dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus merespon dengan cepat, terutama terhadap persaingan bisnis, dalam 
menciptakan sumber daya manusia secara berkualitas. Dalam mengatasi hambatan tersebut, strategi yang penting adalah menjaga ketersediaan 
sumber daya manusia dengan berkualitas tinggi, yang akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan meningkatkan efisiensi kerja (2). Kinerja 
karyawan menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan dalam memperoleh tujuan, visi, serta misi perusahaan. Dengan 
demikian, untuk menjadi lebih terarah, organisasi harus terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja menjadi hasil kerja yang 
mampu diperoleh individu untuk melaksanakan tugas sejalan terhadap·kewajibannya [3].

Di era modern ini, Indonesia masih membutuhkan orang yang mampu menciptakan lapangan kerja. Pada umumnya orang mendirikan bisnis industri 
untuk menciptakan lapangan kerja. Industri buatan tidak perlu berskala besar. Industri yang dibuat tidak harus berskala besar, akan tetapi bisa dalam 
skala kecil atau menengah. Industri kecil dan menengah (IKM) telah menduduki fungsi utama untuk sektor perekonomian Indonesia karena kemampuan 
mereka untuk menciptakan lapangan kerja. IKM juga menjadi penyumbang pendapatan primer maupun sekunder untuk banyak rumah 
tangga·di·Indonesia. Tercatat 4,4 juta industri kecil dan menengah (IKM) yang mampu menyerap 15,64 juta tenaga kerja pada tahun 2021, sehingga IKM 
dikenal sebagai salah satu pilar ekonomi nasional [4].  


Sumber :  Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa  Timur,  2023

Gambar 1

 Data  Jenis IKM Sidoarjo Berdasarkan Kategori Pasar Tahun 2022


	 Gambar di atas menunjukkan peningkatan Nilai Tambah Bruto (NTB) UMKM di Tahun 2023 dibandingkan periode sebelumnya. Kabupaten Sidoarjo 
telah mampu berkontribusi pada perkembangan industri kecil menengah (IKM) serta usaha mikro kecil menengah (UMKM). UMKM dan IKM sangat 
membantu perkembangan ekonomi Kabupaten Sidoarjo, memberikan kontribusi untuk bangsa, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.


	 	 	 	 	 	 Tabel 2

Jumlah UMKM Di Jawa Timur


Sumber : DISPERINDAG Sidoarjo


Kecamatan Tanggulangin adalah daerah industri di Kabupaten Sidoarjo yang terkenal dengan produk kerajinan kulit. Kecamatan ini adalah sentra IKM 
yang menghasilkan produk kerajinan kulit seperti tas dan produk kerajinan kulit lainnya, seperti jaket, sepatu, dan lain-lain. Diantaranya adalah Desa 
Kedensari, Desa Kalisampurno, Desa Kludan, Desa Ketegan, dan·Desa·Randegan. Menurut catatan KEMENPERIN Sidoarjo, jumlah IKM di 
Tanggulangin mencapai kurang lebih 798 unit usaha dengan menerima tenaga kerja diatas dari 2.500 orang. Sebagaimana kita tahu bahwa Kabupaten 
Sidoarjo memiliki jumlah UMKM terbesar ketiga di Jawa Timur. Dari kelima desa diatas, Desa Kedensari mayoritas penduduknya bekerja sebagai 
pengrajin tas dan koper dengan jumlah 59 unit usaha tas.


Sumber : Data diolah


Gambar 2

Grafik Penjualan Produk Tas Di Shopee


Dari grafik penghasilan penjualan di Shopee pada satu minggu terakhir di bulan Juli, produksi Tas telah mengalami fluktuasi penjualan. Fluktuasi ini 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan di IKM tas harus lebih konsisten. Talent management yang efektif dapat membantu tim mengoptimalkan 
kemampuan mereka dan entrepreneur motivation yang kuat dapat mendorong kinerja yang lebih stabil, serta entrepreneur engagement yang tinggi dapat 
meningkatkan komitmen karyawan untuk secara konsisten mencapai target penjualan. IKM tas dapat mencapai tingkat penghasilan yang lebih tinggi dan 
stabil di Shopee dan mengurangi fluktuasi penjualan dengan menerapkan ketiga komponen ini secara bersamaan. Oleh karena itu dalam dunia IKM saat 
ini, persaingan menjadi semakin ketat. Sumber daya manusia secara berkualitas tinggi sangat uutama untuk keberhasilan bisnis mana pun di tengah 
persaingan yang ketat, terutama untuk kinerja karyawan di IKM. Menjalankan manajemen talenta berarti mencari bakat, memilih bakat, mengembangkan 
bakat, dan menempatkan pekerja yang tepat di posisi yang sesuai [5]. Selain itu, manajemen talenta bertanggung jawab untuk mengelola dan 
mengembangkan bakat dalam perusahaan berdasarkan kemampuan masing-masing karyawan. Peningkatan produktivitas akan berdampak besar pada 
upaya perusahaan untuk membangun tempat kerja di masa depan, yang berar ti karyawan dalam kemampuan maupun potensi besar mampu 
memainkan fungsi utama pada perusahaan[7].

Selain manajemen talenta, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh entrepreneur motivation, yang merujuk pada komponen mendorong perilaku 
seseorang dan upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam bisnis. Proses menentukan intensitas, jalan, dan ketekunan seseorang untuk 
mencapai tujuannya dikenal sebagai motivasi [7]. Ketika seseorang menunjukkan keinginan yang kuat untuk bekerja, kepuasan, dan rasa tanggung 
jawab atas pekerjaan·mereka, maka seseorang tersebut mempunyai motivasi perilaku kerja yang tinggi. Seringkali, keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu menentukan perilaku seseorang [8].  

Entrepeneur Engagement menunjukkan bahwa karyawan harus terlibat dalam bisnis yang dilakukan. Ini juga merupakan komponen tambahan yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa pekerja sangat peduli dengan pekerjaan mereka dan perusahaan mereka. Seorang karyawan 
yang berdedikasi akan melakukan semua yang mereka bisa dalam menyelesaikan tugas, memantau kinerja mereka di tempat kerja, memastikan bahwa 
tugas telah diselesaikan sesuai dengan tujuan organisasi, dan bersedia memperbaiki diri jika terjadi masalah [9].

 Dengan fenomena, masalah, dan ruang lingkup penelitian yang disebutkan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Talent 



Management, Entrepeneur Motivation, Entrepeneur Engagement Terhadap Kinerja Karyawan Pada Unit Usaha IKM Tas Desa Kedensari

Rumusan Masalah : Rumusan masalah pada riset ini apakah adanya Pengaruh talent management, entrepreneur motivation, entrepeneur engagement 
terhadap kinerja karyawan pada IKM Tas unit usaha Desa Kedensari

Pertanyaan  Penelitian: 

 1.  Bagaimana  pengaruh talent management terhadap kinerja karyawan  2.  Bagaimana  pengaruh  entrepreneur motivation  terhadap kinerja 
karyawan  3.  Bagaimana  pengaruh  entrepreneur engagement  terhadap kinerja karyawan   


Kategori SDG’s : Sesuai dengan kategori SDGs  9  yaitu “ Build resilient infrastructure, promote inclusive and sustainable industrialization and 
foster innovation”   Industri dan inovasi mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Investasi dalam industri dan inovasi memiliki beberapa 
tujuan, seperti menciptakan lapangan pekerjaan. Penelitian ini membahas terkait industri·kecil·menengah (IKM).


2. LITERATUR REVIEW

Talent Management (X1)

Menurut buku yang dikemukakan oleh [10], talent management merupakan proses penting bagi suatu organisasi untuk mengidentifikasi, 
mengembangkan, dan memanfaatkan bakat yang berpotensi, yang memungkinkan individu untuk mencapai potensi terbaik mereka. Memenangkan 
perang talenta, adalah tantangan terbesar bagi situasi manajemen saat ini. Setiap perusahaan bersaing untuk mendapatkan pekerja terbaik di pasar 
tenaga kerja [11]. Pemotivasian individu berbakat juga merupakan bagian dari manajemen talenta. Organisasi harus mengakui dan menghargai 
kontribusi individu dengan cara yang tepat. Ini dapat berupa penghargaan finansial, promosi, pengakuan publik, atau kesempatan untuk mengambil 
peran yang menantang dan menarik, sehingga memungkinkan mereka merasa dihargai dan termotivasi [10]. Indikator talent management, menurut [10] :

1. Tingkat retensi bakat : Indikator ini mengukur berapa banyak karyawan berbakat yang tetap tinggal di perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
Tingkat retensi yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menarik dan mempertahankan karyawan yang berbakat.

2. Adanya penghargaan :  Sistem yang digunakan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, menghargai, dan memberikan imbalan kepada pekerja 
berdasarkan kinerja, kontribusi, atau pencapaian mereka.

3. Pemberdayaan karyawan : trategi untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan dengan memberikan mereka lebih banyak kebebasan, 
tanggung jawab, dan peluang untuk maju.

4. Evaluasi kinerja : Indikator ini melibatkan evaluasi kinerja yang berulang untuk mengukur kontribusi karyawan terhadap tujuan organisasi atau 
perusahaan. Ini dapat mencakup penilaian keterampilan, pencapaian target, atau penilaian kinerja yang objektif.


Entrepreneur Motivation (X2)

 Motivasi merupakan kekuatan dan dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut [12] Entrepreneur Motivation adalah 
keinginan kuat dalam diri seseorang untuk memaksimalkan kemampuan mereka, meningkatkan kreatifitas, dan mengembangkan ide-ide baru, dan. 
Sedangkan menurut [13], Entrepreneur Motivation merupakan keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan hal-hal yang berkaitan 
dengan·kewirausahaan. Menurut [14], Indikator pengukuran entrepreneur motivation yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini diantaranya adalah:

1. Orientasi masa depan	: Fokus pada tujuan jangka panjang dan perencanaan strategis untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 

2. Kerja keras : Komitmen dan dedikasi seseorang yang dapat memotivasi serta menginvestasikan waktu dan usaha untuk mencapai tujuan perusahaan.

3. Usaha untuk maju : Dorongan untuk terus berkembang, berinovasi, dan meningkatkan kinerja pada perusahaan

4. Ketekunan : Kemampuan untuk bertahan menghadapi tantangan dan terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan

5. Rekan kerja : Kemampuan untuk membangun hubungan dan kerjasama dengan orang lain di lingkungan·bisnis.


Entrepeneur Engagement (X3)

Menurut Luthans, F dalam penelitian (Sucahyowati), seseorang yang memiliki keterlibatan didefinisikan sebagai orang yang melaksanakan tugasnya di 
tempat kerja, bekerja, dan berkomunikasi secara fisik, kognitif, dan emosional. Employee engagement juga dapat diartikan sebagai keterlibatan 
karyawan, yang merupakan keadaan mental positif yang ditunjukkan oleh dorongan, pengabdian·dan·penyerapan [15]. Pendapat lain menurut Schaufeli 
&amp; Bakker dalam penelitian [16], entrepreneur engagement merupakan perasaan positif yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya, yang dapat 
diukur melalui keinginan untuk melakukan yang terbaik dari kemampuan mereka dan energi yang ditunjukkan melalui perilaku seperti kepentingan, 
fokus, perasaan intens, dan antusiasme yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. Indikator pengukuran entrepreneur engagement terhadap kinerja 
karyawan, menurut yang diukur sesuai dengan (17), kebutuhan penelitian diantaranya adalah :

1. Tim dan hubungan rekan kerja : Karyawan dapat menjadi lebih terikat dengan perusahaan jika mereka memiliki hubungan baik, dukungan, dan 
motivasi dari rekan·kerja·mereka.

2. Kesejahteraan kerja : Karena mereka memiliki pengalaman kerja yang luar biasa dan merasa nyaman di tempat kerja, karyawan lebih tertarik untuk 
terus bekerja dengan perusahaan.

3. Kompensasi yang mengikat: Gaji, pengakuan, dan penghargaan adalah kompensasi non-keuangan yang mendorong karyawan untuk tetap bekerja 
untuk perusahaan. 


 Kinerja  Karyawan  (Y)


 Menurut mangkunegara  (2017)  dalam penelitian  [9],  Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang    karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung  jawabnya. Sedangkan menurut Hasibuan (2013) dalam penelitian 
[18], Pencapaian seorang pegawai dalam menjalankan  tanggung jawab yang diberikan  kepadanya  disebut sebagai  kinerja karyawan.   Penilaian 
kinerja ini didasarkan pada beberapa faktor, termasuk kemampuan, pengalaman kerja, serta dedikasi yang ditunjukkan oleh karyawan tersebut. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan·menurut [19] adalah:

1. Kualitas kerja: Setiapkaryawan harus mampu memenuhi persyaratan tertentu agar mereka dapat menyediakan pekerjaan yang berkualitas tinggi  
yang  memenuhi tuntutan·perusahaan,  sehingga kinerja  seorang  karyawan dapat dinilai berdasarkan kualitas pekerjaan yang   mereka 
selesaikan.

 2.  Kuantitas   kerja: Merupakan jumlah yang dihasilkan,   yang dapat diwakili sebagai  jumlah  unit  atau  siklus aktivitas yang diselesaikan. 3. 
Ketepatan waktu   : efisiensi penggunaan waktu, memastikan bahwa pekerjaan selesai sesuai jadwal sehingga tersedia lebih banyak waktu untuk 
aktivitas operasional·di·lapangan.




4.  Kehadiran  :  Karena ada beberapa perusahaan yang sangat mementingkan  kehadiran,   kinerja karyawan juga dapat dinilai dari segi 
kehadiran individu karyawan,   sehingga dapat mengoptimalkan kinerja karyawan pada perusahaan.

5.  Kemampuan kerjasama : Ada beberapa jenis pekerjaan yang  membutuhkan dua atau lebih karyawan untuk bekerja sama, sehingga sangat 
penting bagi karyawan untuk bekerja sama. Kemampuan kerjasama juga merupakan cara lain untuk menilai kinerja karyawan.

Hubungan Antar Variabel 

1. Talent management berpengaruh terhadap kinerja karyawan


Talent management merupakan strategi bisnis yang berfokus pada peningkatan performa pegawai demi tercapainya sasaran organisasi. Strategi ini 
melibatkan serangkaian proses, mulai dari mengenali potensi karyawan, mengembangkan kemampuan mereka, mempertahankan sumber daya manusia 
berkualitas, hingga menempatkan mereka pada posisi yang tepat. Pendekatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan kontribusi karyawan terhadap 
keberhasilan·perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [20] yang berjudul “Pengaruh manajemen talenta terhadap kinerja karyawan 
dengan retensi karyawan sebagai variabel intervening”, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari talent management terhdap kinerja 
karyawan. Penelitian tersebut sepadan hasil penelitian dari [21], yang menunjukkan serupa. Melihat hal tersebut kinerja karyawan akan meningkat 
seiring dengan kualitas program manajemen talenta yang diimplementasikan di IKM Tas. 

H1 :  Talent management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  


2. Entrepreneur motivation berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Motivasi merupakan hal yang mendorong dan mendorong perilaku manusia, menurut Hasibuan (2004) dalam penelitian yang dilakukan oleh [22]. 
mendefinisikan motivasi sebagai faktor penggerak yang memengaruhi tindakan manusia. Terdapat korelasi positif antara tingkat motivasi yang diterima 
karyawan dengan kualitas kinerja mereka. Sementara itu, penelitian[23], yang berjudul “Membangun komitmen berwirausaha melalui motivasi 
berwirausaha dan kepuasan kerja pada industri kecil menengah (IKM)”, mengungkapkan bahwa semangat kewirausahaan memiliki dampak positif 
terhadap kinerja karyawan, dengan kata lain, semakin tinggi motivasi karyawan, semakin produktif mereka dalam menyelesaikan tugas. Hasil tersebut 
juga sama dengan studi  yang  dilakukan oleh [24],  menyatakan bahwa   terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dengan kinerja   
karyawan.

H2 : Entrepreneur motivation berpengaruh terhadap kinerja karyawan


3. Entrepreneur Engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan


Jika karyawan terlibat dengan pekerjaan mereka, maka mereka dapat meningkatkan kinerja. Dengan peningkatan kinerja dan produktivitas, UMKM atau 
sejenisnya akan lebih baik dalam mencapai tujuan mereka. Dari penelitian [17],  menyatakan  bahwa  employee engagement  memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan.   Hal tersebut  didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh  [25], employee engagement dengan kinerja 
karyawan merupakan suatu hubungan. Di UMKM bidang fashion muslimah, Jakarta, mengungkapkan bahwa semangat kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif pada kinerja karyawan; dengan kata lain, keterlibatan karyawan dengan IKM meningkat.

H3 : Entrepreneur engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan


Kerangka Konseptual 


Gambar 2. Kerangka Konseptual


Hipotesis :

H 1 :  Talent Management Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan  

H2 : Entrepreneur Motivation Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

H3 : Entrepreneur  Engagement Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 


3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di IKM Tas Desa Kedensari, Tanggulangin. Dalam penelitian ini, populasi sampling terdiri dari 186 karyawan yang ada di IKM 
Desa Kedensari. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan probability sampling·dengan·teknik purposive sampling yang didasarkan dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu.

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan deskripsi kuantitatif. Fokus dalam penelitian ini terdapat empat  variabel,  yaitu Talent Management ( 
X1),  Entrepreneur Motivation ( X2),  Entrepreneur Engagement (X3) dan Kinerja Karyawan sebagai (Y). Data untuk penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan data primer dari kuisioner dan data sekunder dari penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk mengukur 
tingkat kesadaran, pemahaman, dan persepsi fenomena yang dibahas pada setiap individu atau kelompok orang. Peneliti memberikan lima pilihan 
jawaban kepada responden untuk masing-masing variabel, dengan skala mulai dari 1-5. Pengukuran variabel dilakukan dengan menilai sikap, pendapat, 
dan persepsi individu atau kelompok orang tentang fenomena yang dibahas dalam·penelitian·in. Untuk masing-masing variabel, peneliti memberikan 
lima pilihan jawaban dengan skala 1-5. Penelitian ini menggunakan “Partial Least Square” (PLS) dengan aplikasi software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
tidak bergantung pada asumsi Model Struktural Evuviaton (SEM), yang berarti PLS adalah teknik analisis multivariate yang menggunakan analisis 
regresi dan analisis faktor. Tujuan dari SEM adalah untuk menguji teori dan penelitian empiris dengan·data·pendukung [26] . Pengamatan ini 
menggunakan teknik analisis pengujian pada outer model, inner model dan uji hipotesis. Pengujian outer model terdapat tiga  uji yaitu Convergen 
Validity, Construct reliabilily &amp; validity, Discriminant·Validity, sedangkan pengujian pada inner model yaitu R Square dan uji hipotesis


Definisi Operasional

1. Talent Management (X1) 

Talent management merupakan proses penting bagi IKM Tas di Desa Kedensari untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan bakat dari 
karyawan yang berpotensi, yang memungkinkan individu untuk mencapai potensi terbaik mereka. Pada IKM Tas ini, talent management bisa diukur 
dengan beberapa indikator, yaitu :
1. Retensi bakat : Melihat berapa banyak karyawan unit usaha IKM tas yang berbakat sehingga tetap tinggal di IKM dalam jangka waktu tertentu. Tingkat 
retensi yang tinggi menunjukkan bahwa unit usaha IKM tas Desa Kedensari berhasil menarik dan mempertahankan karyawan yang berbakat




2. Adanya penghargaan : Sistem yang digunakan oleh IKM Tas untuk mengidentifikasi, menghargai, dan memberikan imbalan kepada karyawan 
berdasarkan kinerja, kontribusi, atau pencapaian mereka.

3. Pemberdayaan karyawan : Strategi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan IKM Tas dan kepuasan karyawan dengan memberikan 
mereka lebih banyak kebebasan, tanggung jawab, dan peluang untuk maju.  

4. Evaluasi kinerja : Indikator ini melibatkan evaluasi kinerja dari karyawan unit usaha IKM tas yang berulang untuk mengukur kontribusi karyawan 
terhadap tujuan dari organisasi IKM yang ada di Desa Kedensari. Ini dapat mencakup penilaian keterampilan, pencapaian target, atau penilaian kinerja 
yang objektif.


2. Entrepreneur Motivation (X2)

Entrepreneur Motivation merupakan keinginan kuat dalam diri seseorang untuk memaksimalkan kemampuan mereka, meningkatkan kreatifitas, dan 
menghasilkan ide-ide baru bagi karyawan unit usaha IKM Tas di Desa Kedensari. Indikator pengukuran Entrepreneur Motivation :

1. Orientasi masa depan : Karyawan di IKM Tas harus memiliki tujuan jangka panjang dan perencanaan strategis untuk mencapai kesuksesan di masa 
depan.

2. Kerja keras : Komitmen dan dedikasi seseorang yang dapat memotivasi serta menginvestasikan waktu dan usaha untuk mencapai tujuan perusahaan 

3. Usaha untuk maju : Dorongan untuk terus berkembang, berinovasi, dan meningkatkan kinerja pada perusahaan

4. Ketekunan : Kemampuan untuk bertahan menghadapi tantangan dan terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan

5. Rekan kerja : kemampuan untuk membangun hubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan bisnis.


3. Entrepreneur Engagement (X3)

Entrepreneur engagement bagi karyawan unit usaha IKM tas Desa Kedensari, merupakan keadaan positif yang dimiliki seseorang terhadap 
pekerjaannya dan diukur melalui keinginan untuk melakukan yang terbaik dari kemampuan mereka dan energi yang ditunjukkan melalui perilaku seperti 
kepentingan, fokus, perasaan intens, dan antusiasme yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. Entrepeneur engagement bagi karyawan unit usaha IKM 
Tas, keterlibatan karyawan terhadap usaha yang dilakukan dan dipenuhi rasa semangat, dedikasi, dan penyerapan. Indikator pengukuran entreprenur 
engagement : 

1.  Tim dan hubungan rekan kerja : Hubungan baik, dukungan dan motivasi dari rekan kerja  yang ada di IKM Tas  dapat  memotivasi  satu sama 
lain  untuk lebih terikat dengan  perusahaan. 

2. Kesejahteraan kerja :  Karyawan  di unit usaha IKM Tas harus memiliki rasa nyaman di tempat kerja, sehingga karyawan lebih tertarik untuk terus 
bekerja di IKM Tas tersebut.

3. Kompensasi yang mengikat: Gaji, pengakuan, dan penghargaan adalah kompensasi non-keuangan yang mendorong karyawan unit usaha IKM Tas 
untuk tetap bekerja.


4. Kinerja Karyawan (Y)

Hasil kerja karyawan unit usaha IKM Tas berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Indikator pengukuran kinerja·karyawan:


1. Kualitas Kerja : Kualitas kerja pada karyawan unit usaha IKM Tas, merupakan satu cara untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang diharapkan dengan mengacu pada tingkat kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan keterampilan mereka. 

2. Kuantitas Kerja : Banyak keluaran dibuat sesuai dengan standar, dengan hasil yang lebih baik, dan dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah.

3. Ketepatan Waktu : Ketepatan karyawan unit usaha IKM Tas dalam menyelesaikan pekerjaan dan menundanya.

4. Kehadiran : Pada IKM Tas di Desa Kedensari sangat mementingkan kehadiran karyawan, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja karyawan pada 
IKM Tas tersebut

5. Kemampuan kerjasama : Ada beberapa jenis pekerjaan yang membutuhkan dua atau lebih karyawan untuk bekerja sama di IKM Tas, sehingga sangat 
penting bagi karyawan untuk bekerja sama, karena kemampuan kerjasama juga merupakan cara lain untuk menilai kinerja karyawan.


4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Karakteristik Responden


Tabel 4. Karakteristik Responden


Sumber : Data diolah 2024


Berdasarkan tabel diatas dari 97 data yang diperoleh, responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 atau sebesar 37,11% sedangkan responden 
perempuan sebanyak 61 responden atau sebesar 62,88%. Ini menunjukkan bahwa karyawan yang ada di IKM tas desa kedensari didominasi oleh 
perempuan. Dari tabel diatas juga memperlihatkan bahwa sebagian karyawan dengan usia 19 - 24 tahun sebanyak 55 karyawan (53%). Hal ini 
menunjukkan karyawan di IKM Tas adalah karyawan produktif karena sebagian besar  berusia  dibawah 40 tahun.  Usia yang masih dalam masa 
produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik 
yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas   sehingga mampu bekerja lebih maksimal di IKM Tas. Sedangkan lama bekerja pada karyawan IKM, jumlah 
karyawan paling banyak yaitu 53 orang atau sebesar 54,63% dengan lama kerja 5 - 10 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dalam melakukan 
pekerjaan di IKM sudah terlibat di dalam proses  yang  ada di IKM.  Keterlibatan  karyawan,   akan  meningkatkan produktivitas  karyawan,  melalui   
keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik. Semakin lama durasi masa kerja karyawan di suatu perusahaan, semakin tinggi pula  level   
engagement  atau keterlibatan mereka terhadap IKM.


Tabel 5. Jawaban Responden Variabel Talent Management


Sumber : Data diolah 2024


	 Berdasarkan respon penilaian pada variabel talent management diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada pernyataan keempat yaitu 



“Setiap produk yang dihasilkan selalu diperiksa terlebih dahulu sebelum menuju proses packaging” pada indikator evaluasi kerja dengan nilai rata-rata 
4,406. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki sistem manajemen talenta yang efektif dan efisien. Karyawan merasa didukung dan dihargai 
oleh perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka. Selain itu, manajemen talenta yang kuat membantu perusahaan 
mempertahankan karyawan berkualitas dan meningkatkan kepuasan kerja. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada pernyataan kedua “Pimpinan 
saya memberi bonus apabila saya memenuhi target” dan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan variabel talent management sebesar 4,259 dalam 
kategori tinggi.


Tabel 6. Jawaban Responden Variabel Entrepreneur Motivation


       Sumber : Data diolah 2024


Berdasarkan respon penilaian pada variabel entrepreneur motivation diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada pernyataan pertama yaitu 
“Saya termotivasi untuk terus belajar teknik baru dalam pembuatan tas” pada indikator orientasi masa depan dengan nilai rata-rata 4,309. Hal ini 
menunjukkan bahwa para karyawan memiliki motivasi yang kuat untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bidang 
pembuatan tas. Karyawan yang termotivasi untuk belajar teknik baru cenderung lebih adaptif dan inovatif, yang berkontribusi positif terhadap kinerja 
mereka. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada pernyataan “Saya bersedia bekerja di luar jam kerja normal untuk menyelesaikan pesanan tas 
tepat waktu” pada indikator kerja keras dengan nilai 4,134. Perolehan nilai rata-rata dari keseluruhan variabel entrepreneur motivation sebesar 4,235 
dalam kategori tinggi


Tabel 7. Jawaban Responden Variabel Entrepreneur Engagement


      Sumber : Data diolah 2024


Berdasarkan respon penilaian pada variabel entrepreneur engagement diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada pernyataan pertama yaitu 
“Saya merasa rekan-rekan kerja saya di bagian produksi tas saling membantu ketika ada kesulitan dalam proses pembuatan” pada indikator tim dan 
hubungan rekan kerja dengan nilai rata-rata 4,320. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kerja yang harmonis dan saling membantu juga menciptakan 
suasana kerja yang positif dan kondusif. Hal ini penting bagi keterlibatan kewirausahaan karena karyawan yang merasa terlibat dan memiliki hubungan 
baik dengan rekan-rekannya lebih cenderung berkontribusi secara maksimal dan menunjukkan inisiatif yang lebih tinggi. Sedangkan penilaian terendah 
terdapat pada pernyataan “Saya merasa gaji dan bonus yang saya terima sesuai dengan keterampilan dan kontribusi saya dalam pembuatan tas” pada 
indikator kompensasi yang mengikat dengan nilai 4,155. Perolehan nilai rata-rata dari keseluruhan variabel entrepreneur motivation sebesar 4,223 dalam 
kategori tinggi. 


Tabel 8. Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan


   Sumber : Data diolah 2024


Berdasarkan respon penilaian pada variabel kinerja karyawan diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada pernyataan pertama yaitu “Saya 
dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan tepat, rapi dan teliti” pada indikator kualitas kerja dengan nilai rata-rata 4,423. Ini menunjukkan bahwa 
karyawan dalam perusahaan memiliki tingkat ketelitian dan kecermatan yang sangat baik dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Karyawan yang 
dapat bekerja dengan tepat waktu, rapi, dan teliti cenderung menghasilkan output yang berkualitas tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
produktivitas dan efisiensi operasionalyang ada di IKM. Sedangkan penilaian terendah terdapat pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan jumlah 
tas yang ditargetkan setiap harinya” pada indikator kuantitas kerja dengan nilai 4,227. Perolehan nilai rata-rata dari keseluruhan variabel kinerja 
karyawan sebesar 4,287 dalam kategori tinggi. 


Pengujian Outer Model


	 Pengujian model luar bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari pengukuran konstruk atau indikator. Tahap pengujian ini mencakup 
convergen validity, discriminant validity dan composite reliability.

Tabel 9. Nilai Loading Factor 

     Sumber : Data  diolah 2024 Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai  loading  factor  setiap indikator   tentang manajemen talenta sudah memenuhi 
syarat karena nilainya di atas 0,700. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua indikator valid karena memenuhi korelasi. 


1. Uji Convergen Validity

Selain melihat nilai cross loading dari masing-masing indikator, uji convergen validity juga harus diuji dengan melihat nilai varian rata-rata diekstraksi 
(AVE) dari masing-masing konstruk. Nilai AVE masing-masing konstruk dapat dilihat dari tabel di bawah ini:


Tabel 10. Nilai AVE


  Sumber : Data diolah 2024


 Berdasarkan  tabel  10,  dapat dijelaskan bahwa dari masing-masing variabel dimana nilai dari AVE &gt; 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing variabel  penelitian  dinayatakan  valid atau telah memenuhi kriteria variabel latennya. Sehingga nilai AVE tersebut telah 
memenuhi validitas convergen yang baik.  


2. Uji Discriminant Validity

Dalam penelitian ini, validitas discriminant diuji dengan nilai cross-loading. Jika nilai cross-loading suatu indikator paling besar dibandingkan dengan 
variabel lainnya, indikator tersebut dinyatakan memenuhi validitas discriminant. Ini karena  hasil analisis nilai  cross-loading   seluruh indikator sudah  



sesuai  dengan  ketentuan   nilai discriminant validity. Tabel   11.  Nilai Cross Loading  Sumber  :  Data  diolah 2024


 Hasil analisis  yang ditunjukkan  pada tabel  di atas  menunjukkan bahwa variabel laten dengan indikator   yang dibold memiliki nilai yang  lebih 
besar dibandingkan dengan  indikator  di  kolom  lain yang memiliki nilai yang  lebih  rendah.  Dengan cross-loading   untuk  setiap variabel  yang 
melebihi  0,7, dapat  disimpulkan  bahwa variabel  laten  tersebut memiliki nilai yang sesuai dengan ketentuan   validitas diskriminan.


3. Composite Realiabiliy dan Cronbach’s Alpha

Realibilitas  konstruk  dapat  dilihat dari  nilai cronbach’s alpha dan  composite  realibility  dari setiap  konstruk.  Apabila realibilitas  baik,  maka  
direkomendasikan agar nilai  composite  realibility  dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7.  Tabel  12.  Composite  Realibility  Value 


  Sumber : Data diolah 2024


Menurut tabel 12, dapat disimpulkan bahwa realibilitas konstruk dan cronbach's alpha adalah reliabel, karena nilai realibilitas komposit dan cronbach's 
alpha masing-masing memiliki nilai di atas 0,7.


Pengujian Inner Model


1. Nilai R Square

Dengan menggunakan nilai R Square, kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variabel laten independen terhadap dependen. Berdasarkan 
ketentuan, nilai R- square sebesar 0,67 dianggap moderat (sedang) jika nilainya lebih dari 0,33 dan lemah jika nilainya kurang dari 0,33.


Tabel 13. Nilai R Square

    Sumber : Data diolah 2024


Menurut hasil tabel, nilai R-Square untuk kinerja karyawan adalah 0,731. Hal ini menunjukkan bahwa, dengan R-Square yang disesuaikan  kurang  dari  
0,67,  pengaruh  variabel  eksogen X1, X2, dan X3 terhadap  Y  adalah  moderat atau sedang.   Variabel talent management, entrepreneur motivation, 
entrepreneur engagement secara bersamaan memiliki pengaruh sebesar 73,1% terhadap kinerja karyawan.


Uji Hipotesis

Dalam analisis SEM-PLS untuk menguji hubungan suatu variabel dilakukan terhadap sampel dengan metode bootstrapping untuk mengurangi masalah 
ketidaknormalan data penelitian. Hasil dari pengujian metode bootstrapping untuk analisis SEM-PLS adalah sebagai berikut:


 Gambar 3. Output Bootstrapping


Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel talent management, entrepreneur motivation, entrepreneur engagement terhadap kinerja 
karyawan dengan metode bootstrapping smart-pls adalah melihat hasil perhitungannya berdasarkan pada pengaruh langsung (path coefficient) di bawah 
ini 


Tabel 14. Path Coefficient

         Sumber : Data diolah 2024


Tujuan uji hipotesis adalah untuk menentukan apakah hipotesis dapat diterima dengan mempertimbangkan  nilai  signifikansi  antara konstruk, nilai  t- 
statistic,  dan  nilai  p.  Dalam penelitian ini,  aturan  statistik t&gt;1,96 digunakan, dengan tingkat signifikasi p 0,05 (5%), dan koofisien beta bernilai 
positif.


Hasil :

1. Talent Management -&gt;Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 12 menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,312 yang berarti terdapat pengaruh 
positif talent management terhadap kinerja karyawan. Nilai t statistik sebesar 3,780 &gt; 1,96 dan p value 0,000 &lt; 0,05. Sehingga dapat diketahui  
bahwa talent management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  IKM Tas, maka H1 diterima.

2. Entrepreneur Motivation-&gt;Kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 12 menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,370 yang berarti terdapat pengaruh 
positif entrepreneur motivation terhadap kinerja karyawan. Nilai t statistik sebesar 4,442 &gt; 1,96 dan p value 0,000 &lt; 0,05. Sehingga dapat diketahui 
bahwa entrepreneur motivation  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  IKM Tas, maka H2 diterima

3. Entrepreneur Engagement-&gt;Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 12 menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,272  yang berarti terdapat 
pengaruh positif  entrepreneur engagement terhadap kinerja karyawan. Nilai t statistik sebesar 2,566 &gt;  1,96 dan p value 0,000 &lt; 0,05.  Sehingga 
dapat diketahui bahwa entrepreneur engagement  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  IKM Tas, maka H3 diterima


	 	 Berdasarkan hasil uji path coefissient diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen 
berpengaruh positif dan signifikan. Diantara variabel talent management, entrepreneur motivation, entrepreneur engagement. Talent management dan 
entrepreneur motivation memiliki nilai p value lebih kecil.  Hal ini menunjukkan bahwa talent management  dan entrepreneur motivation memiliki 
pengaruh paling signifikan dari variabel lainnya.


 Pengaruh Talent Management Terhadap Kinerja Karyawan 

	 	  Hasil penelitian, menunjukkan bahwa talent management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  Penelitian ini 
juga didukung secara empiris oleh hasil jawaban responden dari variabel talent management. Terdapat item pernyataan yang paling tinggi dengan 



indikator evaluasi kerja yaitu “Setiap produk yang dihasilkan selalu diperiksa terlebih dahulu sebelum menuju proses packaging”. Hal ini menyatakan 
bahwa karyawan yang ada di IKM Tas selalu melakukan evaluasi terhadap tas yang akan didistribusikan sebelum proses packaging. Sedangkan item 
pernyataan dengan nilai terendah “pimpinan saya memberi bonus apabila saya memenuhi target” Hal tersebut menunjukkan bahwa pimpinan belum 
maksimal dalam memberi bonus kepada karyawan IKM sesuai target mereka. 

Dalam pelatihan pengembangan, manajemen talenta memerlukan identifikasi, pelatihan, dan program pengembangan yang baik. Jika karyawan dapat 
mengelola keterampilannya, mereka akan lebih mudah menyelesaikan tugas. Perusahaan harus mengoptimalkan talent management dengan 
memaksimalkan proses pengelolaan sumber daya manusia untuk membantu mencapai tujuan perusahaan.


	 Pengaruh Entrepreneur Motivation Terhadap Kinerja karyawan

	 	 Selanjutnya, untuk variabel entrepreneur motivation menunjukkan hasil  penelitian  bahwa entrepreneur motivation  memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap  kinerja  karyawan IKM Tas.  Penelitian ini   juga didukung secara empiris oleh hasil jawaban responden dari variabel 
entrepreneur motivation yang paling tinggi dengan indikator orientasi masa depan yaitu “Saya termotivasi untuk terus belajar teknik baru dalam 
pembuatan tas. Hal ini menyatakan bahwa karyawan di IKM Tas merasa termotivasi untuk belajar mengenai teknik baru dalam pembuatan tas. 
Sedangkan untuk item pernayatan dengan nilai terendah yaitu “saya bersedia bekerja di luar jam kerja normal untuk menyelesaikan pesanan tas tepat 
waktu”. Karyawan di IKM tas mereka merasa kurang nyaman atau tidak setuju untuk bekerja di luar jam kerja normal dengan kondisi kerja yang tidak 
mendukung atau menyebabkan ketidaknyamanan jika harus bekerja di luar jam kerja normal. Motivasi kewirausahaan cenderung menunjukkan kinerja 
yang lebih baik dalam berbagai aspek kinerja, seperti inisiatif, produktivitas, dan kualitas kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan di sektor IKM, khususnya di industri tas yang ada di Desa Kedensari. 


Pengaruh Entrepreneur Engagement  Terhadap Kinerja Karyawan

	 	 Hasil penelitian, menunjukkan bahwa  entrepreneur engagement  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  yang 
ada di IKM Tas. Karyawan yang lebih terlibat dalam aktivitas kewirausahaan menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan, baik dari segi 
produktivitas maupun kualitas hasil kerja mereka. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa keterlibatan kewirausahaan berdampak positif 
pada kinerja karyawan dapat diterima. 

Penelitian ini juga didukung secara empiris oleh hasil jawaban responden dari variabel entrepreneur engagement yang paling tinggi dengan indikator tim 
dan hubungan rekan kerja yaitu “Saya merasa rekan-rekan kerja saya di bagian produksi tas saling membantu ketika ada kesulitan dalam proses 
pembuatan”. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dalam melakukan produksi tas menunjukkan tingkat kolaborasi yang tinggi, dengan saling membantu 
ketika menghadapi kesulitan dalam proses pembuatan tas. Pernyataan ini juga mencerminkan lingkungan kerja yang penuh dukungan dan kesolidan tim 
yang kuat. Sedangkan untuk item pernyataan dengan nilai mean terendah pada variabel entrepreneur engagement yaitu “saya merasa gaji dan bonus 
yang saya terima sesuai dengan keterampilan dan kontribusi saya dalam pembuatan tas”, yang artinya hal ini menunjukkan bahwa karyawan di IKM 
masih merasa bahwa gaji dan bonus yang diterima masih belum sesuai dengan kontribusi dan keterampilan mereka dalam pembuatan tas.


5. SIMPULAN

 Berdasarkan   penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa    Talent management berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  pada IKM Tas Desa Kedensari. Hal ini membuktikan bahwa karyawan yang diidentifikasi, 
dikembangkan, dan diberdayakan melalui program manajemen talenta menunjukkan peningkatan dalam produktivitas, kualitas kerja, dan inisiatif. 
Kemudian pada variable Entrepreneur Motivation juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan IKM Tas Desa Kedensari. Dengan 
adanya motivasi kewirausahaan, hal ini membuktikan bahwa kinerja karyawan akan meningkat, mereka akan lebih bersemangat, efisien, dan 
berkontribusi lebih maksimal dalam mencapai tujuan IKM. Selanjutnya pada variable Entrepreneur Engagement memiliki pengaruh  yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan  IKM Tas Desa Kedensari. Karyawan yang terlibat aktif dalam kegiatan kewirausahaan cenderung menunjukkan 
peningkatan produktivitas, kreativitas, dan kualitas kerja. Ketika karyawan terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, kinerjanya akan meningkat, mereka 
akan lebih termotivasi, inovatif, dan berkontribusi lebih optimal dalam mencapai tujuan IKM. Hal ini membuktikan bahwa partisipasi dalam kegiatan 
kewirausahaan sangat penting untuk menciptakan kinerja yang optimal dalam organisasi. 
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